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1. Latar Belakang

Salah satu indikator negara yang kuat dan besar adalah memiliki sistem
pertahanan yang mumpuni, berteknologi maju dan mampu menyesuaikan dengan
perubahan zaman. Pembangunan pertahanan Indonesia bertujuan untuk
menegakan kedaulatan negara, senantiasa menjaga keutuhan wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia, melindungi keselamatan segenap bangsa dari
berbagai ancaman dari dalam dan luar negeri, baik ancaman militer maupun
ancaman non militer. Pembangunan pertahanan negara saat ini mengarah pada
peningkatan profesionalisme Tentara Nasional Indonesia (TNI), dilaksanakan
penggantian dan pengembangan alat Utama sistem senjata (alutsista), melalui
perawatan dan pemeliharaan alutsista, peningkatan kesejahteraan prajurit,
pengembangan secara bertahap dukungan logistik untuk pertahanan, serta
peningkatan peran industri pertahanan nasional dalam memenuhi kebutuhan
alutsista TNI.

Alutsista merupakan salah satu komponen penting dalam kekuatan
Pertahanan sebuah negara. Semakin berkembangya zaman dan teknologi yang
sangat pesat, keunggulan alutsista menjadi modal menang perang ataupun
kemampuan tinggi untuk bertahan. Sebelum abad 18, keunggulan jumiah pasukan,
alat pengangkut, kekuatan logistik makanan serta strategi penyerangan merupakan
kunci utama untuk memenangkan perang. Pembangunan kemampuan perorangan
dalam bertarung sangat menentukan kemenangan. Para prajurit dilatih kemahiran,
kekuatan dan kebugaran fisik setiap saat untuk menjaga keunggulan fisik untuk
berperang. Alutsista saat itu seperti pedang, panah, samurai, tombak, trisula,
tameng, baju pelindung dan lain sebagainya, hanyalah sebagai alat bantu.
Kemenangan dalam pertarungan tetap ada di kemahiran dan kekuatan fisik prajurit
yang terus menerus dilatih.

Memasuki abad 18 sejak era revolusi industri, alutsista ikut berkembang dan
mulai menuju alutsista perorangan jarak jauh. Senjata perorangan semakin baik
dan presisi, dimulailah era Sniper atau penembak jitu dengan senapan jarak jauh



dan tepat sasaran. Berbagai alutsista yang membantu kemenangan perang mulai
dibangun massal, seperti Meriam jarak jauh, tank, senapan otomatis, roket dan
banyak lagi. Kekuatan udara mulai diguna'kan pada awal abad 20, di mana
penggunaan pesawat, Zeppelin dan balon udara digunakan sebagai alutsista untuk
perang. Pertempuran di udara meskipun masih sederhana, namun sudah turut andil
untuk memenangkan berbagai perang di Perang Dunia 1.

Peran kekuatan udara semakin meningkat saat memasuki Perang dunia |,
di awal peperangan, bisa kita lihat bagaimana kekuatan besar Pangkalan militer
Amerika di Peral Harbour hancur tak berdaya mendapat serangan udara dari
pesawat-pesawat tempur dan bomber Jepang. Di Eropa, Inggris tak berdaya
karena serangan udara Jerman ke London, ribuan Ton bom dijatuhkan dari udara
dan membuat kota London Lumpuh total. Amerika dan sekutunya mulai sadar
bahwa kekuatan udara sangat penting dalam memenangkan peperangan.
Disamping membuat banyak pesawat tempur dan bomber, dikembangkan pula
pesawat model atau yang disebut aeromodelling sebagai pesawat pengintai atau
bertugas menjadi penyesatan (deception).

Pasca Perang Dunia ll, dimulai lah era di mana kekuatan udara menjadi
sebuah kebutuhan vital bagi angkatan perang sebuah negara. Air superiority dalam
sebuah peperangan mutlak harus diraih jika ingin menang. Pesawat-pesawat,
Radar dan Persenjataan di udara secara terus menerus dikembangakan dan
semakin mutakhir. Termasuk Pesawat Terbang Tanpa Awak (PTTA) dalam Bahasa
Inggrisnya dikenal dengan UAV (unman Aero Vehicle) atau juga dikenal dengan
nama Drone. PTTA yang dulunya hanya berfungsi sebagai pesawat pengintai, saat
ini fungsinya semakin bertambah, PTTA mampu melakukan penyerangan
meluncurkan penembakan rudal, roket dan peluru. Tidak hanya itu saja, drone
mampu mendeteksi pergerakan manusia atau panas dengan sinar infra merah,
sehingga dari kejauhan Nampak jelas terlihat pergerakan mahluk hidup ataupun jika
ada orang yang sedang memasak dengan api.

Sistem pertahanan negara Indonesia menganut SISHANKAMRATA atau
pertahanan keamanan rakyat semesta, dimana system pertahanan ini melibatkan
semua komponen masyarakat untuk bersama-sama menghadapi ancaman dengan
TNI sebagai intinya. Bentuk ancaman dari waktu ke waktu terus berubah bentuknya,



khususnya ancaman perang. Dulu ancaman datangnya dari luar negeri atau negara
asing yang ingin merebut wilayah Indonesia dengan kekuatan militer. Sejak
berakhirnya perang dingin 1989 ancaman militer antar kedua negara sudah banyak
berkurang dan berubah menjadi ancafnan non militer yang sering disebut ancaman
perang asimetris (assymetric war).

Indonesia menghadapi ancaman peperangan asimetrik berupa terorisme,
separatisme, dan juga radikalisme. Belakangan ini ancaman tersebut semakin
menguat dan sangat mengganggu pembengunan nasional, persatuan dan
kesatuan serta kehidupan berbangsa dan bernegara republic Indonesia. Ancaman
ini sangat sulit dibasmi karena berasal dari dalam negeri, karena berbaur dengan
masyarakat sipil biasa dan tidak memiliki seragam kesatuan, sehingga sukar
dibedakan mana yang menjadi lawan dan mana yang bukan lawan. Berbeda
dengan ancaman perang konvensional dimana lawan menggunakan seragam dan
atribut militer.

Salah satu ancaman perang asimetris adalah adanya gerakan separatisme
di berbagai daerah Indonesia seperti contohnya di Sulawesi Tengah dan Papua,
dimana sampai saat ini masih terus berlangsung dan sulit untuk diberantas. Para
separatis ini lebih mengenal medan dibandingkan pasukan dari TNI/Polri sehingga
mereka leluasa bergerak dan mampu bersembunyi untuk menghindari kejaran dari
pasukan kita. Setelah itu mereka juga mampu mengadakan serangan balasan yang
tidak terduga saat kita lengah.

Untuk membantu gerakan pasukan TNI diperlukan alutsista yang mampu
memberikan informasi situasi dan keadaan lawan secara lebih detail baik lokasinya
maupun jumiah personilnya. Dglam hal ini alutsista berupa Drone bisa dimanfaatkan
sebagai alutsista untuk mencari informasi tentang lawan. Memang selama ini TNI
AU sudah memiliki satuan PTTA yang memiliki fungsi untuk deteksi keadaan lawan
yang kemudian informasi yang didapat bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam
sebuah operasi militer. Informasi ini berupa foto udara dan video udara baik yang
menggunakan optikal maupun infra merah. Sehingga kita bisa mengetahui posisi
lawan yang tersebar di pedalaman hutan serta jumlah personilnya. Informasi ini
menjadi sangat penting dalam menentukan taktik dan strategi pasukan untuk
melumpuhkan lawan. Namun demikian informasi yang diberikan oleh PTTA tidak



berupa laporan sasaran secara live atau secara langsung, pasukan biasanya
mendapatkan informasi berjam-jam setelah PTTA mendarat.

Oleh karena itu TNI perlu dibantu sebuah peralatan yang bisa membirikan
laporan situasi dan kondisi secara langsung atau /ive. Alat ini bernama Drone, yang
bisa diterbangkan dimana saja tanpa perlu landasan khusus seperti halnya PTTA.
Drone mampu melaksanakan penerbangan dengan radius sampai dengan 10 km
dan memberikan informasiyang lebih akurat, tentunya hal ini sangat membantu
gerak, langkah, dan taktik pasukan untuk menyerang lawan. Maka perlu adanya
optimalisasi penggunaan Drone dalam sistem pertahanan dan keamanan
Indonesia.

2. Rumusan Masalah

Melihat latar belakang permasalahan tersebut diatas, guna mendukung
sistem pertahan negara dalam rangka menghadapi perang asimetris perlu adanya
optimalisasi aplikasi teknologi Drone. Dengan demikian yang menjadi rumusan
masalah pada penulisan kaskap ini adalah “bagaimana meningkatkan aplikasi
teknologi Drone pada sistem pertahanan guna menghadapi perang asimetris?”.
Kemudian dari rumusan masalah tersebut dapat diuraikan pertanyaan pertanyaan
kajian sebagai pedoman untuk meneliti lebih dalam menganalisis rumusan masalah
sebagai berikut :

Bagaimana Kondisi Ancaman perang Asimetris di Indonesia ?

b. Apa Kendala menghadapi perang asimetris ?

c. Bagaimana Optimalisasi Aplikasi Teknologi Drone Pada Sistem
Pertahanan?

d. Bagaimana Pelatihan pilot Drone

3. Maksud dan Tujuan
a. Maksud dari penulisan Taskap ini untuk memberikan gambaran serta

meganalisis permasalah yang telah dipilih untuk dapat dipecahkan secara
ilmiah dengan menyertakan teori dan pengalaman penulis



b. Tujuan penulisan Taskap ini adalah sebagai sumbang saran
pemikiran dari penulis kepada para pejabat pemangku kebijakan dalam
menentukan kebijakan untuk permasalahan pertahanan Indonesia guna
menghadapi ancaman perang asimetris dengan mengoptimalkan alutsista
berupa Drone

Ruang Lingkup dan Sistematika

a. Ruang lingkup dari penulisan Taskap ini meliputi permasalahan
mengenai pemanfaatan teknologi Drone secara lebih aplikatif untuk
mendukung sintem pertahanan negara guna menghadapi perang asimetris
sehingga permasalahan ancaman yang timbul dari gerakan - gerakan seperti
separatisme, terorisme, radikalisme, dan lain sebagainya yang mengganggu
pemerintahan Indonesia dapat diatasi dengan lebih optimal.

Pada penulisan naskah ini pembahasan tentang aplikasi teknologi
Drone untuk sistem pertahanan negara dibatasi pada Drone jenis Drone
Perorangan yang menjadi bagian sistem pertahanan Negara dalam strategi
untuk menghadapi gerakan separatisme.

b. Sistematika dalam penulisan Taskap ini dibagi dalam beberapa BAB

dan pasal-pasal yang tersusun seperti berikut ini :
1) BAB |, pendahuluan. Bab ini membahas tentang gambaran
umum penulisan Naskah diantaranya adalah latar belakang
penulisan, rumusan masalah maksud dan tujuan, ruang lingkup dan
sistematika, metode pendekatan yang dilakukan, serta pengertiannya.
2) BAB Il, tinjauan pustaka. Bab ini membahas tentang teori-teori
dasar yang menjadi acuan serta teori-teori pendukung yang
berhubungan dengan inti dari penulisan Taskap ini.
3) BAB lll, pembahasan. Bab ini membahas tentang analisis
optimalisasi aplikasi teknologi Drone pada sistem pertahanan negara
guna menghadapi perang asimetris dengan menggunakan teori
pokok, teori pendukung, dan hasil analisis persoalan serta berbagai
informasi yang didapat oleh penulis.



4) Bab IV, penutup. Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang
didapat selama penelitian, beserta saran sebagai rekomendasi
untukperbaikan dimasa depan.

5. Metode dan Pendekatan

a. Metode. Penulis menggunakan metode analisis deskriptif tentang
permasalahan yang tersebut diatas dengan menyajikan beberapa data,
fakta, dan kebijakan berdasarkan metode penelitian literatur melalui bahan
bacaan berupa buku-buku, jurnal-jurnal, pengalaman, serta referensi yang
tersedia.

Optimalisasi aplikasi teknologi Drone yang saat ini masih belum
digunakan secara maksimal masih dapat ditingkatkan sesuai dengan
perkembangan ilmu dan teknologi untuk membantu prajurit di lapangan
dalam menghadapi tugas menghadapi gerakan separatisme dalam rangka
mendukung sistem pertahanan negara Republik Indonesia guna
menghadapi ancaman perang asimetris

b. Pendekatan. Taskap ini menggunakan pendekatan perspektif
kepentingan nasional dengan analisis yang ditinjau dari berbagai informasi
aktual sesuai dengan kerangka teoritis yang digunakan serta pengalaman
pribadi penulis sebagai pembina Asosiasi Pilot Drone Indonesia yang
menaungi seluruh pelaku atau operator Drone

6. Pengertian
a. Drone adalah pesawat nir awak yang dikendalikan dari jarak jauh
dengan menggunakan remote control, yang bisa digunakan untuk
melakukan survey pemotretan, rekam video, membawa muatan seperti
senjata, kamera maupun muatan lainnya’.

L Adam Rizal, Info Komputer, 21 Juli 2021, APA SAJA MANFAAT DAN PENGGUNAAN DRONE POPULER PADA
MASA KINI, artikel online, diunduh dari : https://infokomputer.grid.id/read/122770429/apa-saja-manfaat-
dan-penggunaan-drone-populer-pada-masa-kini?page=all, 10 Agustus 2021



b. Perang asimetris, menurut Dewan Riset Nasional (DRN) perang
asimetris adalah suatu model peperangan yang dikembangkan dari cara
berpikir yang tidak lazim, dan di luar aturan peperangan yang berlaku,
dengan spektrum perang yang sangat luas dan mencakup aspek-aspek
astagatra (perpaduan antara trigatra (geografi, demografi, dan sumber daya
alam) dan pancagatra (ideologi, politik, ekonomi, sosial, dan budaya).
Perang asimetri selalu melibatkan peperangan antara dua aktor atau lebih,
dengan ciri menonjol dari kekuatan yang tidak seimbang.

B. Separatis, adalah tindakan seseorang atau sekelompok orang atau
komunitas yang berada dalam satu kesatuan besar yang hendak
memisahkan diri atau keluar dari komunitas atau kesatuan besar itu dengan
maksud berdiri sendiri sebagai negara atau bangsa merdeka. Yang
dimaksud dengan "melakukan kegiatan separatis" adalah kegiatan yang
ditujukan untuk memisahkan bagian dari atau seluruh wilayah Negara
induknya.?

d. Sistem pertahanan negara adalah sistem pertahanan yang bersifat
semesta yang melibatkan seluruh warga negara, wilayah, dan sumber daya
nasional lainnya, serta dipersiapkan secara dini oleh pemerintah dan
diselenggarakan secara total, terpadu, terarah, dan berlanjut untuk
menegakkan kedaulatan negara, keutuhan wilayah, dan keselamatan
segenap bangsa dari segala ancaman.

e. Remote Control adalah adalah sebuah alat yang berfungsi sebagai
pengendali jarak jauh dari sebuah perangkat lainnya.

f. Frekuensi adalah merupakan jumiah getaran gelombang suara per
detik atau jumlah getaran gelombang elekirik per detik pada gelombang
elektromagnetik.

g. Infra merah merupakan radiasi gelombang elektromagnetik, yang
memiliki panjang gelombang antara 700 nm dan 1 mm. Gelombang
elektromagnetik sendiri memiliki definisi, adalah gelombang yang dapat
merambat walau tidak ada medium. Sinar infra merah memiliki panjang

2 Sefriani, UNISIA 47/XXVIIH2003, SEPARATISME DALAM PERSPEKTIF HUKUM INTERNASIONAL: STUDI
KASUS ORGANISASI PAPUA MERDEKA , Journal Ull 2003, diunduh dari :
https://www.google.com/search?q=separatisme+adalah&oq=sepa&aqgs=chrome.0.69i59j69i57j0i67j0i131i4
33i51213j0i433i51214.3259j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8#, tanggal 7 Agustus 2021



gelombang lebih panjang dari cahaya tampak, tetapi lebih pendek dari radiasi
gelombang radio

h. Kamera optikal, adalah kamera yang menggunakan kaca lensa untuk
mengambil objek yang akan difoto. Lensa ini bisa berfungsi untuk mengatur
fokus, jarak dekat atau jauh secara mekanik atau pengaturan perangkat
keras®

i. Kamera digital, adalah kamera yang bisa mengolah hasil pemotretan
2secara digital atau perangkat lunak untuk mendapatkan hasil lebih baik
tanpa perlu pengaturan mekanikal®.

- LIDAR adalah singkatan dari Light Detection and Ranging.
Merupakan sebuah teknologi Remote Sensing untuk pemetaan yang
menggunakan laser scanner untuk menghasilkan topografi dengan hasil
lebih akurat®.

® Hendrie Hartono, Binus Univercity , KINERJA KAMERA DIGITAL REFLEKS LENSA TUNGGAL DENGAN SISTEM
FOUR THIRDS, hal 5 Humaniora, Jakarta, 21 April 2011
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